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ABSTRAK 

Prosesi perkawinan adat dengan segala macam kekhasan disetiap daerahnya, bila 
hanya dilihat dari kacamata normatif bisa saja melahirkan anggapan yang justru dapat 
memojokkan adat, sehingga banyak dari prosesi itu dikatakan tidak sesuai untuk 
dipraktekkan. Bila ditelisik lebih dalam banyak prosesi itu yang justru merupakan 
bentuk perwujudan dari Hukum Islam itu sendiri. Ini yang terjadi pada masyarakat 
adat suku Melayu yang mengenal ungkapan 

sehingga adat yang sebenarnya dimaksud adalah syarak. 
Dalam prosesi perkawinan adat Melayu juga terdapat beberapa prosesi yang 
merepresentasikan hukum perkawinan Islam seperti merisik, meminang serta 
beberapa prosesi lainnya. Penelitian ini menitik beratkan fokus kajian terhadap 
keunikan praktik prosesi perkawinan adat Melayu dengan sudut pandang berbeda, 
serta wujud interaksi yang terjadi antara hukum Islam dan hukum adat dalam setiap 
prosesinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum untuk memahami 
bagaimana masyarakat mempertahankan nilai-nilai yang dijunjung tinggi melalui 
proses pengendalian sosial berbentuk hukum. Jenis penelitian adalah penelitian 
lapangan (field research) yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dengan terjun langsung ke lapangan dalam mencari informasi di lokasi 
penelitian agar mendapatkan data yang diperlukan. Data dihimpun dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
secara induktif. 

Hasil dari penelitian ini mengerucut pada dua kesimpulan, yaitu (1) Adat Perkawinan 
Melayu Riau dipengaruhi budaya suku-suku dan bangsa-bangsa pendatang dan telah 
melebur dan bersatu dengan budaya dan adat istiadat Melayu Riau yang bersendikan 

 Tahapan prosesi perkawinan adat Melayu juga sangat 
kompleks mulai dari tahapan pra akad, akad nikah sampai kepada pasca akad. (2) 
Dialektika hukum adat dan hukum Islam pada perkawinan adat Melayu memang 
sangat erat dan dapat dirasakan sebagai suatu hubungan yang dialogis dan harmonis. 
Sistem hukum berjalan secara fungsional ditengah masyarakat tanpa 
mengesampingkan sistem hukum yang lain sehingga memiliki porsinya masing-
masing dalam setiap prosesi yang ada.  

 Kata kunci: Relasi, Perkawinan adat, Hukum Islam 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

Traditional marriage processions with all kinds of uniqueness in each region, if only 
seen from a normative perspective, can give rise to assumptions that can actually 
overthrow adat, so that many of the processions are said to be unsuitable to be 
practiced. When examined more deeply, many of these processions are actually a 
form of manifestation of Islamic Law itself. This is what happens to the indigenous 
people of the Malay tribe who recognize the phrase "Adat bersendikan syarak, syarak 
bersendikan kitabullah" so that the custom referred to is the syarak itself. In the 
traditional Malay marriage procession, there are also several processions that 
represent Islamic marriage law such as merisik, meminang and several other 
processions. This research focuses on the study of the uniqueness of the traditional 
Malay marriage procession from a different perspective, as well as the form of 
interaction that occurs between Islamic law and customary law in each process. 

This study uses a sociology of law approach to understand how society maintains its 
high values through a process of legal social control. This type of research is field 
research (field research), which is one of the methods of data collection in qualitative 
research by going directly to the field to find information at the research location in 
order to obtain the required data. The data were collected using the method of 
observation, interviews and documentation, then the conclusion was drawn 
inductively. 

The results of this study converge on two conclusions, namely (1) Riau Malay 
Marriage Customs are influenced by the culture of immigrant tribes and nations and 
have merged and united with the Riau Malay culture and customs which sing Syara 
'and Kitabullah. The stages of the traditional Malay marriage procession are also very 
complex, starting from the pre-contract stage, the marriage contract to the post-
contract stage. (2) The dialectic of customary law and Islamic law in traditional 
Malay marriages is indeed very close and can be felt as a dialogical and harmonious 
relationship. The legal system operates functionally in the midst of society without 
neglecting other legal systems so that it has its own portion in every existing 
procession 

Keywords: Relationship, customary marriage, Islamic law 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Indonesia sebagai negara yang pluralistik dan kaya akan kebudayaan tentu 

memiliki prosesi adat yang sangat beragam. Kebudayaan tersebut bahkan telah 

menjadi hukum yang ditaati dan memiliki konsekuensi bila dilanggar oleh 

masyarakat setempat dan biasa dikenal dengan hukum adat.1 Hukum adat 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ter Haar dalam pidatonya dan dikutip 

ditulis oleh Suriyaman Mustari Pide, hukum adat terbentuk oleh kebiasaan dan 

kadang kala mengikat serta memiliki sanksi bagi para pelanggarnya.2  

Hukum adat memiliki sifat yang tradisional artinya berakar dari lingkup 

terkecil yaitu keluarga nenek moyang kita sebelumnya yang kemudian terus 

menerus dilakukan oleh masyarakat tertentu yang biasa disebut dengan 

masyarakat adat.3 Masyarakat hukum adat dapat dipahami sebagai masyarakat 

yang berpegang dan patuh terhadap aturan hukum tidak tertulis yang berlaku 

pada masyarakat tertentu yang mendiami sebuah wilayah atau daerah dan telah 

                                                             
1 Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 3. 
 
2 Suriyaman Mustari, Hukum Adat: Dahulu, Kini, dan Akan Datang, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014), hlm. 4. 
 
3 Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (Bandung: Mundur Maju, 

2003), hlm.1. 
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berlaku sejak orang-orang terdahulu. Hukum tersebut berfungsi sebagai alat ukur 

atau neraca dalam menimbang kadar baik atau buruk, salah atau benar, patut atau 

tidak patut, maupun pantas atau tidak pantasnya suatu perbuatan atau peristiwa 

dalam pranata sosial, ekonomi, dan hukum pada masyarakat tersebut4 termasuk 

hal-hal yang berkaitan dengan prosesi-prosesi yang sakral seperti perkawinan. 

Perkawinan, sebagaimana termaktub dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.5 Namun sebelum sampai kepada 

tahap tersebut terdapat tahapan-tahapan sebelum perkawinan itu dilangsungkan. 

Perkawinan dapat dikatakan  bukan hanya penyatuan terhadap dua insan, 

melainkan disatukannya dua keluarga menjadi satu keluarga besar yang terdiri 

atas keluarga suami dan juga keluarga istri menjadi satu kesatuan yang utuh.6  

 Di Indonesia dikenal beberapa istilah ketika memasuki fase perkawinan 

seperti peminangan, seserahan, hantaran dan lain sebagainya. Hal tersebut 

merupakan bagian dari prosesi sebelum terjadinya perkawinan. Prosesi-prosesi 

itu lahir dari adat istiadat maupun kebudayaan masyarakat yang sudah mendarah 

daging dan diturunkan oleh para pendahulu. Kuatnya pengaruh adat istiadat 

                                                             
4 Suriyaman Mustari, Hukum Adat: Dahulu, Kini, dan Akan Datang, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014), hlm. 4. 
 
5 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 1. 
 
6 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim 

Kontemporer, (Yogyakarta: ACAdeMIA + Tazzafa, 2013), hlm. 22. 
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dalam kehidupan masyarakat merambah pada segala aspek kehidupan salah 

satunya praktik dalam prosesi perkawinan. Hal ini pula yang terjadi pada salah 

satu perkawinan adat yaitu pada suku Melayu yang ada di Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau yang sangat kental dengan unsur adat istiadatnya. 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota di Provinsi Riau yang mayoritas adalah 

masyarakat Melayu yang sangat memegang teguh budaya dalam segala aspek 

kehidupan. Pengaruh budaya Melayu sangat kental terhadap segala aspek 

kehidupan masyarakat, karena dahulu Pekanbaru adalah salah satu pusat kerajaan 

Melayu yang ada di Riau dan banyak peninggalan-peninggalan yang ada salah 

satu pertinggalannya adalah adat budaya Melayu yang sangat kuat termasuk 

prosesi perkawinan adat Melayu yang  masih eksis hingga saat ini.7 Prosesi-

prosesi tersebut dapat dibagi ke dalam tiga kategori yaitu pra akad, meliputi 

tradisi merisik, meminang, mengantar tanda, mengantar belanja, menggantung, 

berinai, berandam. Kemudian acara inti yaitu akad atau ijab qabul. Setelah itu 

dilaksanakan prosesi-prosesi  pasca terjadinya akad yaitu khatam Al-

tepuk tepung tawar, berarak, dan bersanding.8 

                                                             
7 Budi Santoso, Masyarakat Melayu Riau dan Kebudayaannya, (Pekanbaru: Pemerintah 

Provinsi Riau Daerah Tingkat 1 Riau, 1987), cet. 1, hlm. 142. 
 
8 Ediruslan Pe Ama rzia, Senarai Upacara Adat Perkainan Melayu Riau, (Pekanbaru: UNRI 

Press, 2000), cet. 1, hlm. 15. 
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Praktik perkawinan adat Melayu apabila dilihat lebih dalam memiliki 

keterkaitan dan relasi dengan Islam.9 Meskipun Islam bukanlah agama yang 

pertama hadir dan berinteraksi dengan budaya Melayu namun kehadiran Islam 

tentunya memberi pengaruh dan dampak yang besar dalam segala aspek 

kehidupan masyarakat suku Melayu termasuk hal-hal yang berkaitan dengan 

perkawinan adat. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan observasi serta didukung oleh 

beberapa literatur yang telah penulis baca, dalam praktik perkawinan adat 

Melayu terdapat interaksi antara hukum Islam dan hukum Adat. Prosesi tersebut 

antara lain praktik merisik yaitu kegiatan dalam memilih jodoh dengan melihat 

calon atau dalam Islam perupakan bagian dari persiapan perkawinan. Merisik ini 

bertujuan untuk memperoleh persetujuan calon mempelai, dengan kata lain 

ketentuan pemilihan jodoh yang tepat, serta untuk menghindari meminang wanita 

yang telah dipinang.10 Praktik ini dekat dengan ketentuan meminang wanita 

dalam Islam yang juga melarang seorang laki-laki meminang wanita yang sudah 

dipinang dan upaya untuk melihat calon yang akan dinikahi ini dihukumi 

sunnah.11 Dalam praktik perkawinan adat masyarakat Melayu tradisi merisik 

sampai kepada saat ini masih terus berjalan ditengah masyarakat. Pada 
                                                             

9 Muhammad Kurnia Putra, Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam Perkawinan 
Maasyarakat Melayu, Skripsi m UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
hlm. IV. 

10 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo,2003) 
hlm.57. 

11 Al-Hamdani, Risalah Nikah, alih bahasa Agus Salim, (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), cet.3 
hlm. 15.  
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praktiknya pemilihan calon pasangan hidup dalam Islam dengan prosesi merisik 

yang ada dalam perkawinan adat Melayu memiliki karakteristik yang berbeda 

namun substansinya sama yaitu melihat calon yang akan dinikahi. Selain itu 

prosesi lain yang merupakan salah satu wujud dari interaksi hukum Islam dan 

hukum adat yang  berjalan adalah prosesi khatam kaji, yaitu pembacaan ayat suci 

Al- Melayu pendidikan boleh tiada 

12 

Hal ini tentu tidak mengherankan karena masyarakat adat Melayu sendiri 

terkenal sebagai masyarakat yang agamis serta berpegang teguh pada adat 

Adat 

13 Sementara dalam Islam 

untuk memilih calon, seseorang yang berkeinginan untuk menikah dianjurkan 

mengutamakan sisi keagamaan dibandingkan faktor lain seperti harta, 

ketampanan ataupun kecantikan,maupun garis keturunannya. Hal ini 

dimaksudkan agar bekal ilmu agama yang dimiliki  dapat menuntun kedalam 

kebaikan sehingga nantinya keluarga yang tercipta adalah keluarga yang sakinah. 

Keunikan lain dari tradisi perkawinan adat Melayu yang memiliki relasi 

antara adat dan Islam adalah adat tepuk tepung tawar yang pada mulanya 

                                                             
12 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Budaya 

Melayu, 2004), hlm. 32. 
 
13 Ibid. 
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diadopsi dari ritual Hindu yang sudah lebih dulu dianut masyarakat Indonesia.14. 

Praktik ini merupakan bentuk lain dari walimatul ursy dalam Islam yang 

bertujuan merayakan hari perkawinan sekaligus memberikan doa restu kepada 

kedua pengantin yang baru saja melakukan perkawinan agar menjadi keluarga 

yang sakinah. Pada praktiknya tradisi ini melibatkan peran pemuka agama yang 

tidak hanya ikut memberi doa restu dengan mengikuti prosesi adat tersebut 

melainkan juga diakhiri dengan doa bersama menurut keyakinan agama Islam. 

Hal ini menjadi salah satu bukti awal atau hipotesa penulis dalam berargumen 

bahwasanya benar adanya interaksi yang fungsional diantara dua entitas tersebut.  

Banyaknya penelitian sebelumnya yang menggunakan sudut pandang 

normatif tentu berimplikasi terhadap analisis yang cenderung memojokkan adat 

sehingga banyak dari prosesi itu dikatakan tidak sesuai untuk dipraktekkan, 

seperti skripsi yang ditulis oleh Raisul15, Maryanto16, Kurnia Putra17 dan Heri18 

alur berfikir seperti ini yang sebenarnya telah melahirkan konfrontasi antara 

                                                             
14 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Budaya 

Melayu, 2004), hlm. 35. 
 
15 Islam Terhadap Upacara Adat Perkawinan 

Melayu Skripsi 
2018. 

 
16 Islam Dalam Adat Perkawinan Budaya Melayu 

Skripsi 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
 

17 Muhammad Kurnia Putra, Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam Perkawinan 
Maasyarakat Melayu, Skripsi Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
hlm. IV. 
 

18 
Suku Melayu  
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hukum Islam dan hukum adat. Hal ini yang mendasari penulis tertarik melihat 

lebih jauh praktik perkawinan adat tersebut menggunakan sudut pandang lain 

sehingga adat dan Hukum Islam bisa dilihat sebagai dua entitas yang tidak 

seharusnya melahirkan analisis yang cenderung melihat kepada benturan diantara 

keduanya melainkan fokus terhadap relasi yang dibangun. 

Namun tentu masih perlu dikaji lebih mendalam bagaimana pergumulan 

antara Islam dan hukum adat yang terjadi dengan melihat realitas prosesi 

perkawinan itu sendiri serta bagaimana hubungan dua sistem hukum tersebut, 

sehingga penulis mengangka sme Hukum 

Dalam Praktik Perkawinan Adat Masyarakat Suku Melayu di Pekanbaru Riau  .  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

menyusun rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana praktik perkawinan adat Melayu di Pekanbaru? 

2. Bagaimana wujud relasi yang terjadi antara hukum Islam, hukum adat, dan 

hukum nasional pada prosesi perkawinan adat Melayu? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 
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a. Meneliti makna mendalam dari setiap prosesi perkawinan adat Melayu  yang 

ada pada masyarakat suku Melayu Pekanbaru Riau. 

b. Melihat relasi yang dibangun diantara tiga sistem hukum yang berjalan 

dalam praktik perkawinan adat Melayu Pekanbaru Riau. 

 2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan 

menambah wawasan ilmiah dalam khazanah Hukum Keluarga Islam, 

terutama terkait praktik perkawinan adat yang ada dimasyarakat. 

b.  Kegunaan praktis diharapkan penelitian ini dapat menyajikan sudut pandang 

lain dalam melihat prosesi perkawinan adat sehingga dapat mengklarifikasi 

stigma benturan antara Islam dan hukum adat. 

D.  Telaah Pustaka 

 Penelitian terkait praktik nikah adat di bumi Melayu memang telah banyak 

dilakukan namun peneliti beranggapan ada ruang kosong yang bisa peneliti isi 

untuk menambah pengetahuan terkait praktik  nikah adat pada masyarakat suku 

Melayu yang sejauh ini banyak diantara penelitian tersebut masih berbicara pada 

ruang lingkup normatif. 

Beberapa penelitian tentang perkawinan adat Melayu ditinjau dari sudut 

pandang normatif telah dikaji oleh Raisul Umam Arrasyidi19, Maryanto20, 

                                                             
19 um Islam Terhadap Upacara Adat Perkawinan 

Melayu Skripsi 
2018. 
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Muhammad Kurnia Putra21, Heri Purnomo22. Sedangkan Rizki Juli Andika23 

meneliti tentang pemahaman masyarakat dalam praktik tepung tawar.  

Islam terhadap 

upacara Adat Perkawinan Melayu 

terkait mana praktik tradisi yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan 

menurut Hukum Islam.24. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan yaitu: memberi 

patokan yang tinggi pada antaran belanja hingga mengancam kebutuhan yang 

bersifat . Kemudian membedakan tinggi pelaminan sebagai tanda 

perbedaan status sosial, upacara adat tepung tawar yang mengandung unsur 

mubazir, dan  berandam yang sampai mengubah ciptaan Allah yaitu mencukur 

habis alis mata. Selanjutnya unsur pendidikan sogok-menyogok pada upacara 

adat membuka pintu. Segala bentuk kepercayaan akan kesialan pada saat mandi 

                                                                                                                                                                              
 
20 Islam Dalam Adat Perkawinan Budaya Melayu 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indrag Skripsi 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

 
21 Muhammad Kurnia Putra, Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam Perkawinan 

Maasyarakat Melayu, Skripsi 
hlm. IV. 

 
22 

Suku Melayu  
 
23 Rizki Juli An Melayu 

(Studi pandangan Tokoh Adat di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi 
Skripsi  
 
24 Raisul U Islam Terhadap Upacara Adat Perkawinan 

Melayu Skripsi 
2018. 
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kumbo taman.  Yang terakhir hiburan saat pesta yang terlalu berlebihan dan 

pemilihan kata yang tidak baik dalam berpantun.25  

Senada dengan Skripsi yang ditulis oleh Raisul, Maryanto juga meneliti 

kesesuaian atau kesamaan konsep antara praktik perkawinan adat dengan konsep 

perkawinan dalam Islam. Maryanto menemukan bahwa terdapat penerapan 

unsur-unsur hukum perkawinan Islam pada pra, pelaksanaan dan pasca akad 

nikah. Pada pra akad nikah ditemukan kegiatan-kegiatan seperti memilih jodoh 

dan pinangan. Sedangkan ketika pelaksanaan, ditemukan adanya usaha dari para 

pihak yang terkait dengan terlaksananya akad perkawinan berupa 

mempertanyakan persetujuan dari kedua belah pihak. Sedangkan pada pasca 

akad ditemukan adanya acara walimahan, sebagai media sosialisasi ke 

masyarakat serta ungkapan syukur kepada Allah karena telah melaksanakan 

acara akad nikah.26  

Muhammad Kurnia Putra yang penelitiannya masih dalam tataran normatif 

mengelompokkan prosesi adat Melayu yang dilandasi perintah agama dan prosesi 

yang tidak berlandaskan pada perintah agama. Diantara upacara adat yang 

berlaku berdasarkan perintah agama ialah merisik, meminang, antar belanja, ijab 

qabul, khatam kaji, dan berarak. Adapun upacara perkawinan yang tidak didasari 

                                                             
25 Ibid. hlm. ii 
26 Islam Dalam Adat Perkawinan Budaya Melayu 

Skripsi 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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perintah agama adalah menggantung, berinai curi, berandam, tepung tawar, 

bersanding, makan beradap, mandi kumbo taman.27 

Sedikit berbeda dari penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada praktik 

prosesinya, Heri Purnomo  menitik beratkan fokus kajian pada sanksi adat 

terhadap pelanggaran dalam pelaksanaan pesta perkawinan pada suku Melayu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Heri diperoleh 

kesimpulan bahwa sanksi yang diberikan dalam pelanggaran adat pada praktik 

perkawinan Melayu seperti wajib memotong kerbau bertentangan dengan 

Islam. Apabila melanggar ketentuan adat yang berlaku 

sebelum pelaksanaan walimah, maka sebelum melangsungkan acara walimatul 

sy bagi yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi adat wajib 

membayar atau memotong kerbau sebagai denda adat, setelah sanksi adat telah 

dipenuhi barulah pelaksanaan walimah boleh dilanjutkan kembali walaupun itu 

hanya seperti selamatan biasa. Hal seperti ini sangat memberatkan bagi seseorang 

yang akan melaksanakan karena tidak semua orang memiliki 

ekonomi yang memadai untuk memenuhi sanksi tersebut.28 

Rizki Juli Andika dalam penelitiannya yang berjudul Upacara Tepuk 

Tepung Tawar Dalam Prosesi Perkawinan Adat Melayu (Studi pandangan Tokoh 

Adat di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi 
                                                             

27 Muhammad Kurnia Putra, Interaksi Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam Perkawinan 
Maasyarakat Melayu, Skripsi 
hlm. IV. 

 
28 

Suku Melayu, Skripsi m ii. 
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Riau) adalah penelitian yang cukup dekat dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Hanya saja meski menggunakan pendekatan yang sama, objek 

penelitian ini terfokus pada pandangan tokoh adat terkait praktik perkawinan adat 

Melayu namun hanya pada salah satu prosesinya saja yaitu tepuk tepung tawar. 

Sedangkan dalam prosesi perkawinan adat Melayu memiliki prosesi-prosesi lain 

yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Data yang kemudian didapatkan diolah 

dengan pendekatan antropologi hukum. Dari penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa praktek perkawinan adat khususnya prosesi tepuk tepung tawar telah 

mengalami pergeseran dalam pemahaman masyarakat, yaitu eksistensi adat 

dalam praktik ini tidak lagi begitu sakral seperti dahulu. Pergesaran tersebut 

dipengaruhi faktor pemahaman adat yang berkurang dan faktor pendidikan di 

masyarakat yang berkontribusi terhadap perubahan sosial. Meski begitu tetap 

praktik tepuk tepung tawar ini mengandung nilai-nilai positif dalam kehidupan 

masyarakat karena memperkuat ukhuwah dan solidaritas sosial.29 . 

Selain beberapa penelitian ada pula sebuah buku yang membahas tentang 

relasi hukum Islam dan hukum adat juga penulis temukan dan memiliki 

keterkaitan kajian dengan apa yang akan penulis teliti yaitu buku yang ditulis 

oleh Ratno Lukito yang berjudul Islamic Law dan Adat Encounter :The 

Experience Of Indonesia. Buku ini membahas tentang dialektika yang terjadi 

                                                             
29 Melayu 

(Studi pandangan Tokoh Adat di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi 
Skripsi ta, 2018. 
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antara hukum Islam dan hukum adat secara non-konfliktual artinya hukum Islam 

dan hukum adat itu selalu dalam posisi saling mendominasi satu sama lainnya. 

Namun dalam kajiannya Ratno mengemukakan pendapat bahwa hukum Islam 

dan hukum adat saling berinteraksi secara harmonis bahkan saling 

membutuhkan.30 Buku ini tentu memiliki keterkaitan kajian dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan sehingga akan memperkaya analisis nantinya. 

Setelah membaca dan menelaah beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan 

kajian dengan apa yang ingin peneliti teliti, peneliti beranggapan bahwasanya 

penelitian yang penulis lakukan beririsan dan memiliki sedikit kesamaan dengan 

tulisan karya maryanto31 yang meneliti unsur-unsur hukum perkawinan Islam 

yang terdapat dalam perkawinan adat Melayu, serta penelitian dari saudara 

Rizky32  yang meneliti pendapat tokoh adat pada salah satu prosesi perkawinan 

Melayu yaitu tepuk tepung tawar. Hal yang membedakan adalah pada penelitian 

ini penulis menitik beratkan fokus kajian pada makna-makna mendalam pada 

setiap prosesi perkawinan adat Melayu, serta dialektika atau relasi Islam dan 

Adat yang dibangun dalam realitas perkawinan masyarakat suku Melayu Riau 

                                                             
30 Ratno Lukito, Islamic Law dan Adat Encounter : The Experience Of Indonesia. Jakarta: 

Logos, 2001,hlm. 13. 
 
31  Islam Dalam Adat Perkawinan Budaya Melayu 

Skripsi 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
 

32 Melayu 
(Studi pandangan Tokoh Adat di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi 

Skripsi  
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menggunakan teori-teori yang membahas tentang hubungan diantara kedua 

sistem hukum tersebut didalam masyarakat. 

 

E.  Kerangka Teoretik 

Dalam melihat relasi dua sistem hukum yang berjalan yang terjadi pada 

realitas perkawinan masyarakat Melayu, penulis menggunakan beberapa teori 

besar yang berkaitan dengan tema ini. Teori yang di paparkan oleh Ratno Lukito, 

yaitu hukum Islam dan hukum adat memiliki hubungan yang dialogis. Teori ini 

menunjukkan bahwa di negara Indonesia kedua sistem hukum yaitu hukum Islam 

dan adat dapat hidup berdampingan. Beliau berpendapat dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan bahwa diantara kedua sistem hukum tersebut dapat saling 

menerima, hukum Islam menerima keefektifan hukum adat dan begitu pula 

sebaliknya hukum adat menerima hukum agama sebagai titik kulminasi dan 

kesempurnaan dari sistem hukum pribumi.  

Dalam buku yang ditulis Lukito, berkesimpulan bahwa pergumulan antara 

Hukum Islam dan Hukum Adat harus dipandang sebagai hubungan dialogis 

ketimbang konfrontasi membawa konsekuensi akan perlunya evaluasi ulang 

terhadap apa yang dipandang selama ini oleh sarjana barat sebagai gambaran 

yang pasti tentang hubungan antara kedua sistem hukum. Keseimbangan diantara 

kedua sistem hukum yang berjalan pada satu kelompok masyarakat tertentu ini 
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disebut dengan ekuilibrium. Rekonsiliasi dua system hukum tersebut 

dicontohkan oleh beliau dengan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam tentang 

wasiyyat wajibah. Adapun contoh lainnya yaitu harta bersama dalam perkawinan 

dan Taklik Talak.33 

Selain teori non-conflict approach antara hukum Islam dan hukum adat yang 

dikemukakan Lukito, penulis juga melihat tema kajian ini memiliki keterkaitan 

dengan apa yang menjadi bahasan Jhon Bowen dalam bukunya yang berjudul 

Islam

pandang antropologi dalam hukum Islam pada masyarakat suku adat Gayo di 

Aceh. Pelaksanaan hukum Islam semata-mata tidak dipahami sebagai transedensi 

ritual, tetapi sebagai suatu fenomena dimana individu dan masyarakat ikut 

terlibat dalam pembentukannya. Dengan demikian hukum Islam bukan hanya 

terdiri dari wahyu yang berasal dari Tuhan, melainkan juga produk dari hasil 

interaksi tersebut. Adat tidak murni lahir dari masyarakat sendiri melainkan juga 

ada dialog panjang antar budaya. Hadirnya Islam di Indonesia tidak menghapus 

tradisi yang sudah ada dan telah lama hidup namun terjadi interaksi antara agama 

dan budaya. Bowen berpendapat bahwa ada berbagai bentuk pertimbangan di 

muka umum (public reasoning); baik itu berupa penafsiran, justifikasi, dan 

argumentasi yang terbangun di dalam masyarakat terhadap norma-norma dan 

                                                             
 
33 Ratno Lukito, Islamic Law dan Adat Encounter : The Experience Of Indonesia. Jakarta: 

Logos, 2001. hlm 75. 
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berbagai aturan yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian dan kewarisan 

yang terjadi di Indonesia.34 

F. Metode Penelitian 

Demi tercapainya tujuan penelitian yang penulis paparkan sebelumnya maka 

diperlukan metode penelitian agar penelitian dapat dipahami secara runtut dan 

jelas. 

1. Jenis dan Tipe Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif dengan terjun langsung ke lapangan dalam mencari informasi di 

lokasi penelitian agar mendapatkan data yang diperlukan.35 Penelitian ini 

akan penulis lakukan di kota Pekanbaru yang merupakan salah satu pusat  

kebudayaan Melayu. 

2. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat deskriptif-analalitik, yaitu dengan menjelaskan 

dan menguraikan gambaran umum dari hasil penelitian yang dilakukan 

                                                             
34 John R. Bowen, Islam (England : Cambridge University 

Press), hlm. 3 
 
35 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 170 
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berupa data hasil wawancara dari responden yang kemudian dianalisis 

menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum yaitu salah 

satu cabang ilmu dalam memahami bagaimana masyarakat 

mempertahankan nilai-nilai yang dijunjung tinggi melalui proses 

pengendalian sosial berbentuk hukum. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

diperoleh secara langsung berupa ucapan maupun tindakan yang 

didapat dari responden.36 Dalam penelitian ini sumber data yang 

penulis maksud adalah informasi yang didapat dari wawancara dengan 

para pelaku yang masih melaksanakan tradisi-tradisi adat Melayu 

hingga saat ini atau yang bisa disebut dengan masyarakat hukum adat 

khususnya didaerah yang menjadi lokasi penelitian yaitu kota 

Pekanbaru provinsi Riau, serta para pemangku adat Melayu yang 

bekerja di Lembaga Adat Melayu Riau. 

b. Data Sekunder 

                                                             
 
36 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 170. 
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Data sekunder adalah data penunjang penelitian dalam hal ini 

peneliti ambil dari beberapa buku maupun penelitian-penelitian terkait 

yang sudah dilakukan sebelumnya.37 

5. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam menghimpun 

data-data yang diperlukan dengan menggunakan 3 cara yaitu: 

a. Observasi 

  Observasi adalah salah satu metode dalam mendapatkan data 

yaitu dengan terjun langsung kedalam lingkungan yang menjadi 

subjek penelitian selanjutnya melihat secara akurat dan mencatat 

fenomena yang menjadi objek kajian dalam penelitian.38 Dalam 

penelitian ini penulis telah melakukan observasi dan melihat secara 

langsung praktik perkawinan adat Melayu. 

b. Wawancara 

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan percakapan berupa tanya jawab secara lisan dengan 

subjek penelitian dan diarahkan kepada pokok masalah yang menjadi 

objek kajian dalam penelitian guna menemukan perasaan, persepsi 

                                                             
37 Ibid. 
 
38 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 143. 
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dan juga pemikiran dari informan39. Dalam penelitian ini penulis 

telah melakukan wawancara dengan beberapa orang sebagai 

narasumber terkait data-data yang penulis butuhkan dalam penulisan 

karya ilmiah ini. Adapun rinciannya yaitu sebanyak 6 (enam) orang 

tokoh adat Melayu yang berkantor di Lembaga Adat Melayu Riau, 1 

(satu) orang tokoh agama, dan  sebanyak 4 (empat) orang masyarakat 

yang pernah melakukan perkawinan adat. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan langkah dalam mengumpulkan data 

berupa data-data, dokumen, arsip-arsip yang diperoleh dari sumber 

yang terpercaya untuk dapat melengkapi data primer dan 

memperoleh informasi terkait penelitian yang dikaji.40 Hasil 

dokumentasi yang penulis dapatkan berupa foto, buku-buku serta 

video perkawinan yang menggunakan adat istiadat Melayu. 

5. Analisis Data 

  Analisis data adalah tahapan penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah untuk dibaca dan dipahami, artinya data yang telah 

didapat dianalisa dan diformulasikan lebih sederhana, kemudian hasilnya 

diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas. 

                                                             
39 Ibid.. 
 
40 Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), hlm. 186. 
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Metode penafsiran data yang penyusun gunakan adalah metode analisa data 

kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjelasan atau uraian yang 

kemudian dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan penalaran 

berfikir induktif yaitu cara berfikir mengambil kesimpulan dari hal-hal 

yang sifatnya khusus menjadi hal-hal yang bersifat umum.41 

G. Sistematika Pembahasan 

     Untuk memudahkan penulis dalam mendapatkan gambaran tentang bahasan 

yang terdapat pada penelitian ini, maka penulis akan membagi penyusunan 

penelitian ini kedalam lima bab yang saling memiliki keterkaitan, yaitu sebagai 

berikut: 

  Bab pertama, berupa pendahuluan yang berfungsi memberikan gambaran tesis 

secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

   Bab kedua, membahas tentang konsep perkawinan dalam Islam khususnya 

pembahasan tentang bagaimana tuntunan Islam dalam pelaksanaan prosesi 

perkawinan serta konsep perkawinan adat masyarakat Melayu. 

     Bab ketiga berisi tentang gambaran umum kota Pekanbaru yang menjadi 

lokasi penelitian berupa letak geografis, demografi kondisi sosial masyarakatnya. 

                                                             
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1993), hlm.202. 
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Dalam bab ini juga akan diuraikan bagaimana praktik adat perkawinan Melayu 

mulai dari pra akad hingga sampai kepada prosesi setelah akad nikah. 

     Bab keempat membahas tentang analisis penyusun terhadap permasalahan 

yang diangkat dalam proposal ini dengan menggunakan pendekatan Antropologi 

Hukum tentang keunikan prosesi perkawinan adat Melayu serta bagaimana itu 

menjadi hukum yang berjalan di tengah masyarakat kemudian dibedah dengan 

teori-teori yang telah dipaparkan di dalam kerangka teori sebelumnya.  

Bab kelima merupakan bab terakhir dari karya tulis ini yang berisikan penutup 

berupa kesimpulan sebagai jawaban dari pokok permasalahan yang diteliti dan 

dianalisis, serta beberapa saran penulis terkait kelanjutan riset berkaitan dengan 

perkawinan adat di Provinsi Riau pada khususnya. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya tentang 

dialektika hukum Islam dan hukum adat dalam praktik perkawinan adat Melayu, 

disimpulkan bahwa: 

1. Perkawinan adat melayu merupakan gabungan antara budaya pendatang dan 

telah melebur dan bersatu dengan budaya dan adat istiadat Melayu Riau yang 

. Tahapan prosesi perkawinan adat Melayu 

juga sangat kompleks mulai dari tahapan pra akad sampai kepada pasca akad. 

Tahapan pra akad pada perkawinan adat Melayu yaitu; merisik; sebagai tahapan 

dalam menyelidiki calon pasangan, meminang; sebagai bentuk perjanjian kedua 

belah pihak untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan. Selanjutnya mengantar 

tanda dan mengantar belanja; yaitu tahapan pemberian barang-barang yang 

dibutuhkan pihak calon mempelai wanita, menegakkan bangsal, menggantung; 

yaitu menghias tempat dilangsungkannya acara perkawinan, berinai curi; yaitu 

memasangkan inai kepada pengantin dengan maksud tertentu menurut adat. 

Berandam yaitu membersihkan pengantin wanita oleh Mak Andam, setelah itu 

barulah diadakan akad nikah. Prosesi pra akad perkawinan adat Melayu yaitu 

tepuk tepung tawar, berinai lebai, khatam Al-

bersanding terdapat beberapa tradisi adat yang dijalani seperti mengantuk 
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mengasah gigi, makan beradab, mandi taman dan seterusnya. Dalam praktik 

perkawinan adat Melayu ini terdapat tiga sistem hukum yang berjalan yaitu 

hukum adat, hukum Islam dan hukum Nasional. 

2. Pluralisme hukum pada perkawinan adat Melayu dirasakan sebagai suatu 

hubungan yang dialogis dan harmonis. Dari keseluruhan prosesi, beberapa 

didominasi oleh hukum adat yang berlaku karena berasal dari para leluhur dan 

masih dipraktikkan sampai sekarang. Pada beberapa prosesi lain terdapat pula 

prosesi yang merupakan wujud dari adanya interaksi hukum Islam dan hukum 

adat yang berlaku. Hukum Islam sebagai agama mayoritas yang dianut oleh 

masyarakat Melayu, mendominasi akad nikah karena dari sisi syarat dan rukun 

serta tata pelaksanaannya murni disandarkan pada ketentuan agama Islam. 

Hukum adat berperan mengatur tata laksana dan urutan sesuai dengan ketentuan 

adat yang biasa disebut susur galur, serta hukum nasional diterapkan pada sisi 

administrasi perkawinan. Ketiga sistem hukum ini berjalan ditengah masyarakat 

tanpa mengesampingkan sistem hukum yang lain sehingga memiliki porsinya 

masing-masing dalam setiap prosesi yang ada. Analisis induktifnya adalah, 

pada ranah plural semua sistem hukum bisa berjalan berdampingan. Dalam 

konteks ini, hukum Islam, hukum adat, dan hukum nasional dalam keadaan 

apapun selalu berusaha mendekat dan berdialog, sehingga hubungan atau 

kerjasama dan dialog hukum itu selalu ada ditengah masyarakat. 
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B. Saran 

  Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dari segi isi maupun teknis penulisan. Untuk itu penulis sangat 

terbuka terhadap kritik dan saran untuk perbaikan dalam penelitian 

dikemudian hari. Disamping itu, praktik perkawinan yang ada disetiap daerah 

merupakan suatu kekayaan budaya yang khas dan perlu dilestarikan sehingga 

pintu penelitian yang membahas terkait dialog hukum adat dan hukum Islam 

dimasyarakat  masih terbuka lebar untuk  diteliti lebih dalam lagi. 
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